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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung
keberlangsungan suatu perusahaan, terutama pada perusahaan yang telah go public. Seiring
pesatnya perkembangan perusahaan-perusahaan yang go public, makin tinggi pula
permintaan atas audit laporan keuangan yang menjadi sumber informasi bagi investor.

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan disebut bermanfaat jika disajikan secara

akurat dan tepat waktu, yakni tersedia saat dibutuhkan ole Menurut Givoly dan

masa tunda, maka relévansi laporan keuangan makin diragukan. Informasi yang bisa
mengukur dan mengkomunikasikan informasi keuangan tentang kegiatan ekonomi
perusahaan.

Salah satu kewajiban perusahaan manufaktur yang sudah go public adalah
mempublikasikan laporan keuangan yang telah disusun dengan standar akuntansi keuangan
dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar dalam Badan Pengawas Pasar Modal
(BAPEPAM). Auditor memiliki tanggung jawab yang besar dan tentunya hal ini membuat

auditor untuk bekerja secara lebih profesional. Salah satu kriteria profesionalisme auditor



tampak dalam ketepatan waktu penyampaian laporan auditannya (Imam Subekti dan Novi
Wulandari, 2004 dalam Supriyati, 2007:109).

Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari para investor, karena
laporan keuangan yang telah diaudit memuat informasi penting, seperti laba yang dihasilkan
perusahaan bersangkutan dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk
membeli atau menjual kepemilikan saham yang dimiliki oleh investor, artinya informasi laba
dari laporan keuangan yang dipublikasikan akan menyebabkan kenaikan atau penurunan

harga saham.

Standar audit, menurut Generally Accepted Auditing Standards (GAAS), khususnya

standar umum ketiga menyatakan bahwa audit harus dilaksa an penuh kecermatan

keuangan dengan tas0 oph dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang
lamanya waktu pen eé’ dit yang dilakukan oleh auditor, kondisi ini sering disebut
sebagai Audit Delay. Makin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, semakin lama
pula audit delay. Namun bisa jadi auditor memperpanjang masa auditnya dengan menunda
penyelesaian audit laporan keuangan karena alasan tertentu, semisal pemenuhan standar
untuk meningkatkan kualitas audit oleh auditor yang akhirnya menuntut waktu lebih lama.
Sebagaimana tercantum dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dari Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl) tentang Standar Pekerjaan Lapangan yang mengatur prosedur dalam

penyelesaian pekerjaan lapangan bagi auditor, bahwa auditor perlu memiliki perencanaan

atas aktivitas yang akan dilakukan. Juga perlu pemahaman yang memadai atas struktur



pengendalian internal, diikuti dengan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang diperoleh
melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi sebagai dasar dalam
menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Menurut Subekti dan Widiyanti (2004),
pelaksanaan audit yang makin sesuai dengan standar membutuhkan waktu lebih lama,
sebaliknya makin tidak sesuai dengan standar makin pendek pula waktu yang diperlukan.
Menurut penelitian Imam Subekti dan Widiyanti (2004) yang dikutip dari Jurnal
Ardhi Dharma (2008), menyebutkan bahwa pada tahun 2001 rata-rata waktu tunggu

pelaporan ke BAPEPAM dari waktu antara tanggal laporan sampai tanggal opini auditor

membutuhkan waktu 98 hari. Jika hal ini dilihat dari batas waktt 90 hari yang ditetapkan
BAPEPAM, terlihat masih banyak perusahaan publik yang h terhadap peraturan
informasi di Indonesia.

Berangkat dari paparan di atas, p bermaksud mengkaji lebih jauh
mengenai faktor-faktor yang mempengaru . Beberapa faktor yang kemungkinan

Ukuran Perusahaan, Solvabilitas,

sar kecilnya suatu perusahaan yang di ukur dari
aan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Di mana menurut
Mas’ud Machfoedz (1994:56) Ukuran Perusahaan dikategorikan menjadi tiga yaitu: 1)
Perusahaan Besar, 2) Perusahaan Menengah, 3) Perusahaan Kecil. Hasil penelitian Sistya
Rachmawati (2008:8), menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Audit Delay yang berarti bahwa semakin besar Ukuran Perusahaan maka semakin
pendek Audit Delay dan sebaliknya semakin kecil Ukuran Perusahaan maka semakin panjang
Audit Delay. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar biasanya memilki sistem
pengendalian internal yang baik, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam

penyusunan laporan keuangan yang memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan



keuangan. Namun, hal ini berbeda dengan pendapat Boynton dan Kell (1996:152) dalam
Wiwik Utami (2006:5) yang berpendapat bahwa, ”Audit Delay akan semakin lama apabila
Ukuran Perusahaan yang akan di audit semakin besar”. Ini berkaitan dengan semakin besar
perusahaan maka semakin banyak jumlah sampel (anak perusahaan) yang harus diambil
maka semakin luas juga prosedur audit yang dilakukan.

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi semua
kewajibannya, baik kewajiban jangka panjang ataupun jangka pendek. Carlaw dan Kaplan

(1991) dalam Yugo Trianto (2006:35) menemukan pengaruh yang signifikan antara

Solvabilitas yang diukur dari Total Debt to Total Asset Ratio (T
Proses pengauditan utang relatif membutuhkan waktu lama dibandingkan
pengauditan ekuitas, Khususnya apabila jumla erusahaan cukup banyak.
Namun, penelitian Sistya Rachmawati (2008:8 sahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode tah gnemukan bahwa variabel Solvabilitas
tidak berpengaruh signifikan terh t Delay. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
perusahaan dengan utang y
mempunyai pengaru’techadap Audit Delay. Namun menurut Wirakusuma (2004),
solvabilitas yang Q) proporsi total hutang atas total aset memiliki pengaruh

signifikan terhadap Audit Delay.

besar atadpun perusahaan dengan utang kecil sama-sama tidak

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu. Penelitian yang dilakukan Yugo Trianto (2006) pada perusahaan go public
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2004 telah membuktikan bahwa
Profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay. Hal ini terjadi
karena perusahaan yang mengumumkan Profitabilitas yang relatif rendah mengacu pada
kemunduran publikasi laporan keuangan yang telah diaudit. Namun, penelitian Supriyati

Yuliasri Rolinda (2007) mendapatkan hasil yang berbeda, hasil penelitiannya menunjukan



bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Dalam penelitiannya
banyak perusahaan yang mengalami kenaikan profit namun kenaikan tersebut tidak begitu
besar.

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah lembaga yang memiliki izin dari Menteri
Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan pekerjaanya. Pengukuran
Kantor Akuntan Publik dibagi menjadi dua yaitu KAP The Big Four dan KAP Non The Big
Four. Supriyati Yuliasri Rolinda (2007:123) membuktikan bahwa Kualitas Kantor Akuntan

Publik berpengaruh terhadap Audit Delay. Kualitas Kantor Akuntan Publik dikatakan dapat

berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, karena sebagian@besar perusahaan sudah

menggunakan jasa audit Kantor Akuntan Publik The Bi ng dapat melakukan

pada perusahaan yang’ terdaft a Efek Indonesia. Akan tetapi hasil penelitian Yugo
Trianto (2006) mend p@ | yang berbeda dimana Ukuran Kantor Akuntan Publik tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay, hal ini terjadi karena baik KAP
besar maupun KAP kecil memiliki standar yang sama sesuai dalam Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Beberapa penelitian di luar
negeri yang menguji hubungan antara karakteristik kantor akuntan publik dengan audit delay,
seperti Carslaw dan Kaplan (1991) serta Gilling (1977) yang dirangkum oleh Hossain dan

Taylor (1998); memunculkan sebuah temuan bahwa terjadi hubungan positif yang signifikan

antara audit delay dengan kualitas auditor (KAP).



Penyampaian laporan keuangan secara berkala dari segi regulasi di Indonesia
menyatakan bahwa tepat waktu merupakan kewajiban bagi perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 1996, BAPEPAM mengeluarkan lampiran
Keputusan Ketua Bapepem No0.80/PM/1996, yang mewajibkan bagi setiap emiten dan
perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan dan laporan
audit keuangan perusahaan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya 120 hari setelah tanggal
laporan tahunan perusahaan (Sistya Rahmawati, 2008:1). Sejak 30 September 2003,

BAPEPAM semakin memperketat peraturan dengan dikeluarkannya lampiran Surat

ublic di Bursa Efek Indonesia) tahun 2004 dengan
ang diteliti yaitu: Ukuran Perusahaan, Jenis Perusahaan, Opini
Auditor, Ukuran KAP, Solvabilitas dan Profitabilitas.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu dengan mengubah tahun
penelitian yaitu menjadi tahun 2009 — 2011, tidak menyantumkan dan menguji variabel opini
auditor dan juga variabel jenis perusahaan karena dalam penelitian ini hanya menggunakan
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil

judul penelitian mengenai “Faktor-Faktor Yang Mempemgaruhi Audit Delay Pada



Perusahaan Manufaktur” (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2009 — 2011).

1.2

Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi berbagai masalah sebagai

berikut:

1.

Pemenuhan standar audit oleh auditor bukan hanya berdampak terhadap peningkatan

kualitas audit, namun juga diduga berdampak terhadap lamanya penyelesaian audit.

Lamanya proses pengauditan sering menyebabkan keter[@mbatan publikasi laporan
keuangan auditan.

Semakin besar Ukuran Perusahaan atau kuran Perusahaan belum
tentu menjamin Audit Delay semakin ¢

Kemampuan perusahaan untuk melunasi s kewajibannya yang diukur dengan

lebih cepat.
Sebagian besar perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menggunakan jasa
KAP The Big Four untuk mengaudit laporan keuangannya, namun pemilihan KAP

The Big Four belum tentu menjamin Audit Delay semakin cepat

Mengingat begitu luas dan kompleksnya permasalahan yang ada dalam Audit Delay, maka

penulis akan memberikan batasan masalah dengan maksud agar tujuan dari pembahasan

dapat lebih terarah pada sasarannya. Adapun masalah yang penulis bahas dalam penelitian ini

hanya terbatas mengenai masalah faktor-faktor yang diduga mempengaruhi Audit Delay,



faktor-faktor tersebut antara lain: Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Profitabilitas, dan
Kualitas Kantor Akuntan Publik pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2009-2011.

1.3 Rumusan Masalah
Berangkat dari pembatasan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay?

2. Apakah pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay?
3. Apakah pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay?
4.  Apakah pengaruh Kualitas Kantor Akuntan hadap Audit Delay?
5. Apakah pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Kualitas Kantor

Akuntan Publik terhadap Audit Dela
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarka sa di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah r&
1. Mengetahui dan memperoleh bukti empiris pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Audit Delay.
2. Mengetahui dan memperoleh bukti empiris pengaruh Solvabilitas terhadap Audit
Delay.
3. Mengetahui dan memperoleh bukti empiris pengaruh Profitabilitas terhadap Audit
Delay.

4. Mengetahui dan memperoleh bukti empiris pengaruh Kualitas KAP terhadap Audit

Delay.



5. Mengetahui dan memperoleh bukti empiris pengaruh Ukuran Perusahaan,
Solvabilitas, Profitabilitas dan Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Audit

Delay.

1.5 Kontribusi Penelitian

1

2

Kontribusi yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
Manfaat Teoritis

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi Audit Delay pada perusahaan manufa yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2009 sampai dengan 2011d arana pengembangan
ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajani iperkuliahan.

Manfaat Praktis

e Bagi auditor: Membantu mengidentifikasi or-faktor yang mempengaruhi audit

delay sehingga dapat me an kinerja yang berimbas pada tepatnya waktu

pelaporan keuanga

iiSiglvle
d ',

wawasan dalam penelitian berikutnya.

e Bagi akade e ripsi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit

delay di I imana bukti empiris tersebut dapat dijadikan tambahan

e Bagi praktisi: Hasil penelitian dapat dijadikan pedoman dalam melakukan pekerjaan
audit sehingga mempersingkat rentang waktu audit untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dengan mencermati faktor-faktor yang dominan mempengaruhi audit

delay.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji secara empiris
pengaruh ukuran perusahaan, solvabilitas, profitabilitas, dan kualitas KAP terhadap audit

delay pada emiten di Bursa Efek Indonesia. Penelitian dilakukan mengunakan data

perusahaan manufaktur yang listing di BEI tahun 2009 — 2011 ségara berturut — turut, hasil
uji statistik pada penelitian ini dapat disimpulkan seba

1. Ukuran Perusahaan mempengaruhi terjadin di da perusahaan manufaktur

Audit Delay, sehing
terhadap Audit D
Audit Delay.

2. Solvabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011. Hal ini
dibuktikan dengan P-value (nilai signifikansi) sebesar 0,316 lebih besar dari alpha 0,05.
Dengan demikian hasil ini menunjukan bahwa Solvabilitas tidak mempengaruhi
terjadinya Audit Delay, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan Solvabilitas
berpengaruh terhadap Audit Delay tidak terdukung, dengan demikian Solvabilitas tidak

mempengaruhi Audit Delay.

61



5.2

1.

Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011. Hal ini
dibuktikan dengan P-value (nilai signifikansi) sebesar 0,213 lebih besar dari alpha 0,05.
Dengan demikian hasil ini menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak mempunyai
pengaruh terhadap Audit Delay, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan
Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay tidak terdukung, dengan demikian
Profitabilitas tidak mempengaruhi terjadinya Audit Delay.

Kualitas Kantor Akuntan Publik mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek IndonéSia pada tahun 2009-2011.

Hal ini dibuktikan denga P-value (nilai signifikasi) se lebih kecil dari alpha

Delay.

Ukuran Perusahaan,
rhadap terjadinya Audit Delay pada perusahaan
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011. Hal ini
dibuktikan P-value (nilai signifikansi) sebesar 0,020 lebih kecil dari alpha 0,05. Dengan
demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan, Solvabilitas,
Profitabilitas, dan Kualitas Kantor (KAP) berpengaruh secara bersama-sama terhadap

Audit Delay terdukung.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:
Penelitian dilakukan mengacu pada definisi audit delay yang telah ada pada literatur-
literatur hasil penelitian sebelumnya, dimana literatur tersebut belum cukup
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5.3

menjelaskan definisi audit delay karena tidak memperhitungkan waktu perikatan audit
yang sangat mungkin berbeda pada tiap perusahaan sampel per tahunnya.

Sedikitnya jumlah sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaktur saja, yaitu 47
perusahaan per tahun

Pendeknya periode pengamatan, hanya tiga tahun yaitu tahun 2009 — 2011.

Penelitian hanya menggunakan empat variabel independen yaitu ukuran perusahaan,

solvabilitas, profitabilitas, kualitas kantor akuntan publik (KAP).

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa sara at diajukan

adalah sebagai berikut.

1.

Kepada para auditor disarankan untu pekerjaan lapangan dengan sebaik-

baiknya sehingga pekerjaan dapat @ilakukan“ggeara efektif dan efesien dan auditor

dapat mengeluarkan lapora dit yang sesuai dengan prosedur dan standar

Para peneliti dépat,mena
hasilnya lebih k@ﬂ

Para peneliti dapat menggunakan lebih banyak variasi varibel lain seperti klasifikasi

ntan Publik Indonesia.
n jumlah sampel yang digunakan per tahun, agar

apat memperkuat hasil pengujian hipotesis.

industri, internal audit, komite audit, tingkat pendidikan auditor, dan lainnya yang dapat

digunakan untuk menguji Audit Delay.

Para peneliti dapat menambahkan jumlah periode pengamatan lebih dari tiga tahun.
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